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Mengapa Tuhan Mengizinkan Orang-orang Meninggalkan Anda



			Lima Belas Alasan Mengapa Tuhan Mengizinkan Orang-orang           Meninggalkan Anda

			Ada beberapa alasan mengapa Tuhan akan mengizinkan orang-orang meninggalkan Anda bahkan menyakiti hati Anda. 

			1.	Tuhan mungkin mengizinkan orang-orang meninggalkan Anda untuk mengoreksi suatu kesalahan mendasar dalam pelayanan Anda.   

			Di awal pelayanan, kita seringkali diliputi oleh rasa takut gagal. Perasaan takut gagal menyebabkan kita mengambil bantuan apa pun yang datang kepada kita. Dalam proses menerima bantuan, banyak hamba Tuhan mendekatkan diri mereka kepada orang-orang yang salah. 

			Abraham adalah sebuah contoh yang baik tentang hal ini. Tuhan telah memberitahu Abraham untuk memisahkan dirinya dari keluarganya dan melakukan suatu perjalanan panjang dan rahasia menuju suatu negeri perjanjian yang belum diberitahukan secara jelas. Alih-alih memisahkan dirinya dari keluarganya sebagaimana yang diperintahkan oleh Tuhan, Abraham pergi dengan beberapa anggota keluarganya dan diantaranya tercatat ada Lot. 

			Berfirmanlah TUHAN kepada Abram: “Pergilah dari negerimu dan DARI SANAK SAUDARAMU dan dari rumah bapamu ini ke negeri yang akan Kutunjukkan kepadamu.

			Kejadian 12:1

			…Maka pergilah Abram dari Mesir ke Tanah Negeb dengan isterinya dan segala kepunyaannya, dan LOT PUN BERSAMA-SAMA DENGAN DIA. 

			Kejadian 13:1

			Semua masalah yang dihadapi Abraham dalam perjalanannya dapat ditelusuri terkait dengan kehadiran Lot dalam kehidupannya. Perhatikanlah masalah-masalah yang dihadapi Abraham karena Lot ada bersamanya. 

			1.	Abraham menghadapi masalah perkelahian dan kebingungan karena Lot. Pada akhirnya Abram harus berpisah dengan kerabat-kerabatnya karena Lot (Kejadian 13:7-8). 

			2.	Abraham mengalami suatu peperangan yang seharusnya tidak akan pernah terjadi jika tidak ada Lot. Abraham harus membebaskan Lot dari Raja Kedorlaomer (Kejadian 14:1-16).

			3.	Abraham harus bersyafaat khusus karena Lot. Abraham harus menyelamatkan keponakannya dari penghancuran yang akan terjadi atas Sodom dan Gomora (Kejadian 18:23-33). 

			Ini yang saya sebut sebagai suatu kesalahan mendasar dari suatu pelayanan. Ini adalah kesalahan yang Anda buat di awal pelayanan Anda, dan biasanya disebabkan karena rasa takut. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat menyebabkan orang yang salah melekat seperti seekor elang laut dengan semua yang Anda lakukan. Kadang kala orang-orang bahkan menikahi orang yang salah ketika mereka masuk ke dalam pelayanan. Tuhan mungkin meniadakan orang yang salah yang telah Anda nikahi dari bumi ini sehingga Anda terbebas dari elang laut yang mencengkeram leher Anda. Jika Tuhan tidak meniadakan orang ini dari kehidupan Anda, Anda akan melakukan seluruh pelayanan Anda di dalam cengkeraman elang laut. 

			Orang-orang tertentu yang menjadi bagian dari pelayanan saya ketika saya baru memulai pelayanan tidak lagi menjadi bagian dari apa yang saya lakukan saat ini. Mungkin saya mengajak beberapa orang tersebut bersama saya karena saya takut saya tidak akan berhasil tanpa mereka. Tuhan dengan kemurahan-Nya menyebabkan beberapa dari mereka meninggalkan saya. Walaupun saya sungguh-sungguh merasa kehilangan beberapa dari antara mereka, saya menyadari bahwa Tuhan mengizinkan mereka meninggalkan saya karena pada awalnya ada kesalahan ketika menyertakan mereka ke dalam visi baru saya untuk membangun gereja. 

			2.	Tuhan mungkin mengizinkan orang-orang meninggalkan Anda untuk membuat Anda rendah hati. 

			Ingatlah kepada seluruh perjalanan yang kaulakukan atas kehendak TUHAN, Allahmu, di padang gurun selama empat puluh tahun ini dengan maksud MERENDAHKAN HATIMU dan mencobai engkau untuk mengetahui apa yang ada dalam hatimu, yakni, apakah engkau berpegang pada perintah-Nya atau tidak. 

			Ulangan 8:2

			Adalah suatu pengalaman untuk merendahkan hati jika ada orang-orang yang meninggalkan atau keluar dari organisasai Anda. Setiap kali ada yang meninggalkan Anda, itu meninggalkan rasa masam di dalam mulut Anda. Setiap kali seseorang meninggalkan Anda tanpa basa-basi, ia meninggalkan suatu jejak pertanyaan-pertanyaan yang tak terjawab. Ketidakpastian yang diciptakan oleh orang-orang yang meninggalkan Anda itu mengganggu dan sungguh-sungguh membuat kita rendah hati. 

			Setelah merintis gereja-gereja selama bertahun-tahun, saya diberkati karena memiliki ratusan pendeta dan anak-anak rohani yang setia. Saya juga diberkati karena memiliki kerabat-kerabat saya sendiri sebagai pendeta di gereja. 

			Namun demikian, pada suatu hari beberapa dari kerabat saya meninggalkan saya dalam pelayanan dan melakukan sesuatu hal yang sama sekali bertentangan dengan apa yang pernah saya ajarkan. Hal itu merupakan hal yang memalukan bagi saya karena anggota keluarga saya sendiri menjadi fokus pemberontakan dan ketidaksetiaan di dalam gereja. Sering kali saya mampu membuat banyak orang bersikap loyal, tetapi saya tidak dapat melakukannya terhadap keluarga saya sendiri. 

			Saya merasa bahwa Tuhan sedang merendahkan hati saya melalui proses ini. Ia ingin menunjukkan kepada saya bahwa bukan karena keperkasaan dan bukan karena kekuatan dan bukan karena pengajaran-pengajaran atau pun prinsip-prinsip, tetapi hanya karena anugerah-Nya semata. Mungkin ada orang-orang yang telah meninggalkan Anda. Izinkan Tuhan untuk melakukan pekerjaan rohani-Nya untuk merendahkan hati Anda untuk pelayanan-Nya.

			3.	Tuhan mungkin mengizinkan orang-orang meninggalkan Anda karena Anda telah mengizinkan anggota-anggota Anda menjadi acuh tak acuh karena Anda tidak mengajarkan tentang kesetiaan dan ketidaksetiaan. 

			Beserta Absalom turut pergi dua ratus orang dari Yerusalem, orang-orang undangan YANG TURUT PERGI TANPA CURIGA dan tanpa mengetahui apa pun tentang perkara itu. 

			2 Samuel 15:11

			Si jahat memangsa orang-orang yang acuh tak acuh. Penipuan selalu berlipat ganda ketika orang-orang tidak dihadapkan pada kebenaran Firman Tuhan. Absalom hanya mampu memimpin dua ratus orang yang pergi tanpa curiga. Pergi tanpa curiga inilah yang kita sebut ketidakacuhan. 

			Prinsip-prinsip kesetiaan dan ketidaksetiaan, peran bapa dan pentingnya (tugu) peringatan seringkali tidak diajarkan di dalam gereja-gereja. Tidak mengherankan jika anggota-anggota gereja menjadi mangsa empuk dari roh penipuan yang memangsa ketidakacuhan mereka. Mungkin Anda telah membiarkan ketidakpedulian terhadap topik-topik tersebut menjadi penuh dalam jemaat Anda. Setan telah mengambil keuntungan dari ketidakacuhan mereka dan mendatangkan malapetaka di tengah-tengah Anda. 

			Ya, jemaat Anda mungkin diberkati dengan khotbah-khotbah tentang kemakmuran, kehidupan pernikahan dan kesembuhan tetapi tidak satu pun dari topik-topik tersebut secara memadai melindungi jemaat Anda dari roh-roh ketidaksetiaan dan pengkhianatan.  

			Pada suatu hari, seorang pendeta menanyakan kepada saya mengapa saya mengajarkan tentang kesetiaan dan ketidaksetiaan. Sambil mengejek ia berkata, “Kesetiaan bukan sesuatu yang harus diajarkan. Itu adalah sesuatu yang Anda perintahkan.”

			Ia melanjutkan, “Dengan karakter Anda yang baik, Anda sedang memerintahkan kesetiaan secara otomatis dari orang-orang di sekitar Anda.”  

			Tidak lama setelah mengatakan hal tersebut, ia mengalami pengalaman pahit dikhianati oleh rekan kerjanya sendiri. Dia tidak dapat mempercayai apa yang terjadi pada dirinya. Setelah pengalaman ini, penghinaannya terhadap buku-buku saya dan pengajaran-pengajaran saya berubah menjadi kekaguman. Ia menjadi penggemar topik tentang kesetiaan dan mulai mempromosikan buku-buku saya. Anda mungkin tidak tahu pentingnya pengajaran sampai Anda mengalami akibat dari ketidakacuhan. 

			4.	Tuhan mungkin mengizinkan orang-orang meninggalkan Anda karena Anda mengejek rekan hamba Tuhan yang lain ketika gerejanya terpecah. 

			... siapa gembira karena suatu kecelakaan tidak akan luput dari hukuman.

			Amsal 17:5

			Seringkali, kita mengejek orang-orang ketika mereka mengalami kesulitan. Seperti teman-teman Ayub, kita sepertinya mengetahui alasan untuk semua hal buruk yang menimpa orang-orang. Kita merendahkan orang-orang yang sedang dalam kesulitan karena kita berpikir masalah itu adalah karena kesalahan mereka sendiri. Sikap seperti ini dapat membuka pintu bagi Setan untuk memasuki kehidupan dan pelayanan kita.  

			Pada suatu hari, saya bertemu dengan tiga orang pendeta dari sebuah gereja yang sangat sukses. Tim mereka yang hebat terdiri dari dua orang rekan dan seorang pendeta senior. Dengan bantuan dua orang rekannya, pendeta senior telah berhasil membangun sebuah gereja terbesar di kota ini. Setiap orang tampaknya berbondong-bondong datang ke gereja mereka. Gereja baru mereka meledak dan mereka memiliki beberapa kebaktian dengan berlimpahnya pengunjung sampai sebagian harus duduk di luar gedung. Dipenuhi dengan berlimpahnya kesuksesan yang mereka alami, mereka mulai mendukung teori-teori tentang mengapa sebuah gereja di kota lain tidak bertumbuh. 

			Dengan cacian kepada pendeta gereja itu, mereka berkata, “Orang-orang hanya meninggalkan sebuah gereja jika pemimpinnya tidak baik.  

			Karena kepemipinannya yang buruklah maka orang-orang telah meninggalkan pelayanannya dan bergabung dengan kami.”

			Pada waktu itu, saya bahkan tidak tahu bahwa orang-orang sedang meninggalkan gereja lain itu dan bergabung dengan gereja mereka. Untuk pertama kalinya saya mendengar bahwa gereja lain itu memiliki seorang pemimpin yang “buruk” Tidaklah sulit untuk merasakan adanya ejekan dan penghinaan ketika mereka berbicara tentang gereja itu dan tentang pemimpinnya yang “buruk”.  

			Ya, saya tidak meragukan bahwa orang-orang mungkin meninggalkan pelayanan karena kepemimpinan yang buruk. Tetapi Anda harus berhati-hati dalam membuat penilaian dan kesimpulan Anda. 

			Beberapa tahun kemudian, ketiga pemimpin tersebut mengalami fase lain dalam pelayanan mereka. Setiap fase baru dapat menghasilkan suatu perubahan dalam keseimbangan kekuasaan. Dalam fase baru ini, kedua rekan itu meninggalkan pendeta senior sambil melemparkan ejekan dan tuduhan kepada pendeta senior itu. Hal yang persis sama yang mereka cemoohkan kepada pendeta lain telah terjadi pada mereka sendiri, tetapi dengan keadaan yang lebih buruk.  

			Ketika saya mendengar tentang krisis ini, hal pertama yang terpikir oleh saya adalah apa yang pernah mereka katakan tentang gereja lain dan pendetanya, “Orang-orang hanya akan meninggalkan Anda jika Anda adalah seorang pemimpin yang buruk.”  Apakah sekarang pendeta senior mereka merupakan seorang pemimpin yang buruk?  Belum tentu. Ada banyak alasan mengapa orang-orang meninggalkan Anda. Tetapi pastikan Anda tidak mengejek siapa pun ketika ia sedang dalam kesulitan. 

			Di negera saya, ada pepatah yang bunyinya seperti ini:  “Ketika Anda melihat janggut teman Anda terbakar, jangan menertawakannya. Jangan tanyakan padanya bagaimana ia membiarkan janggutnya terbakar. Pergilah, ambillah air dan sediakan juga air untuk diri Anda sendiri, untuk berjaga-jaga apabila janggut Anda juga tersambar api.” Alkitab mengatakannya seperti ini, “…... siapa gembira karena suatu kecelakaan tidak akan luput dari hukuman.” (Amsal 17:5).

			5.	Tuhan mengizinkan orang-orang meninggalkan Anda karena takdir Anda tidak termasuk mereka. 

			Anak-anakku, waktu ini adalah waktu yang terakhir, dan seperti yang telah kamu dengar, seorang antikristus akan datang, sekarang telah bangkit banyak antikristus. Itulah tandanya, bahwa waktu ini benar-benar adalah waktu yang terakhir. Memang MEREKA BERASAL DARI ANTARA KITA, TETAPI MEREKA TIDAK SUNGGUH-SUNGGUH TERMASUK PADA KITA; sebab jika mereka sungguh-sungguh termasuk pada kita, niscaya mereka tetap bersama-sama dengan kita. Tetapi hal itu terjadi, supaya menjadi nyata, bahwa tidak semua mereka sungguh-sungguh termasuk pada kita. 

			1 Yohanes 2:18-19

			Tidak semua orang dipanggil untuk menjadi bagian dari tim Anda. Dengan pikiran kita, kita memilih orang-orang yang kita rasa seharusnya bersama-sama dengan kita. Tetapi Tuhan telah menentukan orang-orang yang menjadi bagian dari takdir Anda. Bertahun-tahun saya telah mengalami pengalaman menyedihkan karena harus membiarkan orang-orang yang saya pikir akan bersama saya selamanya pergi. Saya juga mendapatkan kejutan menyenangkan karena menemukan orang-orang yang menggantikan mereka. Sejujurnya, saya tidak memilih banyak orang yang bersama saya pada saat ini. Tetapi Tuhan memanggil mereka untuk membantu saya berjuang dalam pelayanan. Jangan bergumul ketika orang-orang diambil dari Anda. Kadang kala dalam takdir kekal Anda, mereka tidak seharusnya ada dan digantikan dengan orang-orang lain. 

			6.	Tuhan mengizinkan orang-orang meninggalkan Anda sehingga Anda dapat merasakan bagaimana perasaan Bapa Surgawi ketika anak-anak-Nya meninggalkan Dia.

			Yesus berkata lagi: “Ada seorang mempunyai dua orang anak laki-laki. Kata yang bungsu kepada ayahnya: Bapa, berikanlah kepadaku bagian harta milik kita yang menjadi hakku. Lalu ayahnya membagi-bagikan harta kekayaan itu diantara mereka. Beberapa hari kemudian anak bungsu itu menjual seluruh bagiannya itu lalu pergi ke negeri yang jauh. Di sana ia memboroskan harta miliknya itu dengan hidup berfoya-foya. 

			Lukas 15:11-13

			Menjadi seorang bapak dituntut untuk merawat anak-anak yang kepribadiannya berbeda-beda. Kadang kala, Tuhan akan mengizinkan Anda mengalami hal-hal tertentu sehingga Anda akan dewasa menjadi seorang bapak. Anda tidak menjadi seorang bapak karena Anda tua. Anda menjadi seorang bapak karena Anda memiliki anak-anak. Anda menjadi seorang bapak karena Anda dapat menangani anak-anak yang berbeda-beda kepribadiannya dan masalah-masalah yang mereka hadirkan. Renungkanlah orang-orang seperti Yakub yang memiliki begitu banyak anak-anak. Setiap anak adalah suatu pengalaman yang berbeda. Beberapa anak meninggalkan Anda tanpa basa basi sebagaimana anak yang hilang. Ini adalah hal yang dialami oleh Tuhan karena Dia adalah bapak dari kita semua. Dalam perjalanan Anda untuk menjadi seorang bapak, kemungkinan besar Anda akan mengalami ditinggalkan oleh orang-orang. Berjalanlah di dalam kasih dan kedewasaan terhadap orang-orang yang meninggalkan Anda dengan tiba-tiba, dengan cara yang menyakitkan Anda, dan bahkan dengan menentang Anda. Itu semua adalah bagian dari proses menjadi seorang bapak.  

			Inilah sebabnya mengapa Tuhan mengizinkan beberapa orang meninggalkan Anda – supaya Anda dapat menjadi seorang bapak sejati.  

			7.	Tuhan mungkin mengizinkan orang-orang meninggalkan Anda untuk menarik perhatian Anda dan mengarahkan Anda kepada-Nya. 

			Sebab itu TUHAN menunjukkan murka-Nya kepada Salomo, sebab hatinya telah menyimpang dari pada TUHAN, Allah Israel, yang telah dua kali menampakkan diri kepadanya, dan yang telah memerintahkan kepadanya dalam hal ini supaya jangan mengikuti allah-allah lain, akan tetapi ia tidak berpegang pada yang diperintahkan TUHAN. Lalu berfirmalah TUHAN kepada Salomo: “Oleh karena begitu kelakuanmu, yakni ENGKAU TIDAK BERPEGANG PADA PERJANJIAN DAN SEGALA KETETAPAN-KU yang telah Kuperintahkan kepadamu, maka sesungguhnya AKU AKAN MENGOYAKKAN KERAJAAN ITU DARI PADAMU DAN AKAN MEMBERIKANNYA KEPADA HAMBAMU. 

			1 Raja-raja 11:9-11

			Kadang kala orang-orang meninggalkan Anda karena Anda berjalan di luar kehendak Tuhan. Yerobeam meninggalkan pelayanan kepada Salomo karena Salomo berjalan di luar kehendak Tuhan. Karena kepergian seseorang adalah suatu pengalaman yang menyakitkan, maka hal itu tidak akan gagal untuk menarik perhatian Anda.  

			Setiap kali seseorang telah meninggalkan saya, hal itu membuat saya semakin banyak berdoa dan lebih rohani. Hal itu telah membuat saya menyelidiki diri saya sendiri dan melihat apakah saya berada dalam kehendak Tuhan dan apakah saya sedang melakukan hal yang benar. Betapa hal itu menghasilkan kehati-hatian, kejelasan tentang diri saya sendiri, dan rasa takut di hati saya. “Sebab perhatikanlah betapa justru dukacita yang menurut kehendak Allah itu mengerjakan pada kamu kesungguhan yang besar, bahkan pembelaan diri, kejengkelan, ketakutan, kerinduan, kegiatan, penghukuman! Di dalam semuanya itu kamu telah membuktikan, bahwa kamu tidak bersalah di dalam perkara itu.” (2 Korintus 7:11).

			Anda juga harus membiarkan kepergian orang-orang untuk mendapatkan hal-hal di atas. Orang itu mungkin adalah seorang pemberontak tetapi Tuhan pasti akan memakai dia untuk melakukan suatu pekerjaan rohani yang besar di dalam Anda. Jika Anda terbuka, setiap orang yang meninggalkan Anda akan menjadi suatu batu lompatan menuju dimensi yang lebih tinggi dalam pelayanan. Saya memiliki daftar panjang orang-orang yang telah meninggalkan saya selama bertahun-tahun pelayanan saya. Tentu saja, ada lebih banyak orang yang tetap bersama saya. Memang, saya dapat memberitahu Anda apa yang telah saya pelajari dari setiap orang yang meninggalkan saya.

			8.	Tuhan mungkin mengizinkan orang-orang meninggalkan Anda karena Anda tidak terus mengikuti Tuhan sebagaimana yang Anda lakukan di awal pelayanan Anda.

			Ia mempunyai tujuh ratus isteri dari kaum bangsawan dan tiga ratus gundik; isteri-isterinya itu menarik hatinya dari pada TUHAN. 

			Sebab PADA WAKTU SALOMO SUDAH TUA, ISTERI-ISTERINYA ITU MENCONDONGKAN HATINYA KEPADA ALLAH-ALLAH LAIN, sehingga ia tidak dengan sepenuh hati berpaut kepada TUHAN, Allahnya, seperti Daud, ayahnya. 

			1 Raja-raja 11:3-4

			Mungkin aspek yang paling penting dari orang-orang yang meninggalkan Anda adalah pemikiran bahwa Anda mungkin berada di luar kehendak Tuhan. Apakah Anda sedang melakukan sesuatu yang telah membuka pintu sehingga musuh dapat masuk ke dalam pelayanan Anda? Apakah Tuhan berkenan kepada Anda? Apakah si jahat diizinkan memiliki akses karena Anda telah menyimpang dari kehendak-Nya? Ini seharusnya menjadi salah satu pertimbangan besar Anda sementara mendoakan tentang mengapa seseorang meninggalkan Anda. 

			9.	Tuhan mungkin mengizinkan orang-orang meninggalkan Anda karena Anda tidak menggunakan otoritas Anda. 

			Anda perlu menggunakan otoritas Anda dan menetapkan kendali atas orang-orang yang Anda pimpin. Jika Anda gagal menggunakan otoritas Anda, semua orang akan memandang rendah Anda. Para pemimpin yang lemah tidak dapat membangun loyalitas di dalam gereja-gereja mereka. Mereka membiarkan orang-orang memperlihatkan tanda-tanda berbahaya dari ketidaksetiaan tanpa mengkonfrontir mereka. Para pemimpin yang lemah bergosip di belakang orang-orang yang tidak setia, bukan mengkonfrontir mereka secara langsung. Hal ini menciptakan lebih banyak kebingungan dan lebih banyak ruang untuk pertikaian. Pada akhirnya, pemimpin lemah yang tidak mau mengkonfrontir orang-orang menghadapi krisis yang jauh lebih buruk.. 

			Salomo menggunakan otoritasnya dan meniadakan kakaknya Adonia karena Adonia meminta Abisag (selir Daud) untuk menjadi isterinya. 

			Anda harus memperhatikan indikator-indikator yang tersamar mengenai adanya keangkuhan, kesombongan, dan praduga-praduga. Kekuatan dari karakter Salomo dan kemampuannya untuk menggunakan otoritaslah yang mengokohkan kerajaannya. Raja Salomo bertindak benar ketika ia bereaksi terhadap permintaan berani Adonia untuk menikahi Abisag. Perhatikanlah sikap Salomo yang rasional terhadap Adonia: 

			Batsyeba masuk menghadap raja Salomo untuk membicarakan hal itu untuk Adonia, lalu bangkitlah raja mendapatkannya serta tunduk menyembah kepadanya; kemudian duduklah ia di atas takhtanya dan ia menyuruh meletakkan kursi untuk bunda raja, lalu perempuan itu duduk di sebelah kanannya. Berkatalah perempuan itu: “Suatu permintaan kecil saja yang kusampaikan kepadamu, janganlah tolak permintaanku.” Jawab raja kepadanya: “Mintalah, ya ibu, sebab aku tidak akan menolak permintaanmu.” Kata perempuan itu: “Biarlah Abisag, gadis Sunem itu diberikan kepada kakakmu Adonia menjadi isterinya.” Tetapi raja Salomo menjawab ibunya: “Mengapa engkau meminta hanya Abisag, gadis Sunem itu, untuk Adonia? 

			Minta jugalah untuknya kedudukan raja! Bukankah dia saudaraku yang lebih tua, dan dipihaknya ada imam Abyatar dan Yoab, anak Zeruya?” Lalu bersumpahlah raja Salomo demi TUHAN: “Beginilah kiranya Allah menghukum aku, bahkan lebih daripada itu, jika Adonia tidak membayarkan nyawanya dengan permintaan ini! Oleh sebab itu, demi TUHAN yang hidup, yang menegakkan aku dan mendudukkan aku di atas takhta Daud, ayahku, dan yang membuat bagiku suatu keluarga seperti yang dijanjikan-Nya: pada hari ini juga Adonia harus dibnunuh.” Lalu raja Salomo menyerahkan hal itu kepada Benaya bin Yoyada; orang ini memancung dia sehingga mati. 

			1 Raja-raja 2:19-25

			10.	Tuhan mungkin mengizinkan orang-orang meninggalkan Anda karena Anda terlalu “keras”

			Raja menjawab rakyat itu dengan keras; ia telah mengabaikan nasihat yang diberikan para tua-tua kepadanya; ia mengatakan kepada mereka menurut nasihat orang-orang muda: “Ayahku telah memberatkan tanggungan kamu, tetapi aku akan menambah tangungganmu itu; ayahku telah menghajar kamu dengan cambuk, tetapi aku akan MENGHAJAR KAMU DENGAN CAMBUK YANG BERDURI BESI. 

			1 Raja-raja 12:13-14

			Adalah benar bahwa Anda harus menggunakan otoritas dan menunjukkan bahwa Andalah yang berkuasa. Perhatikan bahwa Salomo tidak menggunakan otoritas hanya karena ia adalah raja. Ia menggunakan otoritas dengan bijaksana dan menantikan kesempatan-kesempatan baik untuk menetapkan kendalinya.  

			Tindakan-tindakan Anda harus selalu terlihat rasional dan masuk di akal bagi orang-orang di sekeliling Anda. Hal ini membantu mereka untuk menerima keputusan-keputusan Anda dan mempercayai kepemimpinan Anda. 

			11.	Tuhan mungkin mengizinkan orang-orang meninggalkan Anda karena Anda bukanlah pemimpin yang sah.

			Sampailah Yehu ke Yizreel. Ketika Izebel mendengar itu, ia mencalak matanya, dihiasinyalah kepalanya, lalu ia menjenguk dari jendela. Pada waktu Yehu masuk pintu gerbang, berserulah Izebel: “Bagaimana, SELAMATKAH ZIMRI, PEMBUNUH TUANNYA ITU?” 

			2 Raja-raja 9:30-31

			Zimri, pegawainya, yang menjadi panglima atas setengah dari pasukan kereta, mengadakan persepakatan melawan dia. Ketika ia minum-minum sampai mabuk di Tirza, di rumah Arza yang menjadi kepala istana di Tirza, datanglah Zimri, lalu membunuh dia dalam tahun kedua puluh tujuh zaman Asa, raja Yehuda, dan ia menjadi raja menggantikan dia. 

			1 Raja-raja 16:9-10

			Zimri adalah pemimpin tidak sah yang klasik. Dia tidak memiliki hak untuk menjadi raja. Ia bahkan tidak mempunyai hak untuk menginginkan takhta kerajaan. Namun, ia membunuh raja dan mengambil alih takhta. Sayangnya, pemerintahannya hanya bertahan tujuh hari. Sebagaimana dapat Anda lihat, para pemimpin yang tidak sah tidak memiliki stabilitas.  

			Mungkin kontribusi paling positif dari Izebel  terhadap sejarah adalah pertanyaan kepada orang yang datang untuk membunuh dia. “Selamatkah Zimri, pembunuh tuannya itu?”  Dengan kata lain, apakah Zimri memiliki pemerintahan yang stabil di atas takhta setelah membunuh pemimpin yang sah? Jawabannya adalah tidak. Izebel berusaha menakut-nakuti pembunuhnya dengan mengingatkan mereka tentang nasib orang-orang yang menggulingkan para pemimpin yang sah.

			Salah satu alasan utama mengapa orang-orang meninggalkan Anda adalah karena Anda bukan seorang pemimpin yang sah.  Seorang pemimpin yang sah adalah pemimpin yang sah dari sebuah kelompok. Rehabeam adalah raja Israel yang sah karena ia adalah anak Salomo. Yerobeam hanyalah hamba Salomo. Ia tidak memiliki hak-hak yang sah atas takhta Daud dan ia mengetahui hal itu. Yerobeam tahu bahwa hanya masalah waktu sebelum rakyat akan kembali dan menunjukkan kesetiaan terhadap raja Israel yang asli dan dapat diterima. “Maka berkatalah Yerobeam dalam hatinya: “Kini mungkin kerajaan itu kembali kepada keluarga Daud. Jika bangsa itu pergi mempersembahkan korban sembelihan di rumah TUHAN di Yerusalem, MAKA TENTULAH HATI BANGSA INI AKAN BERBALIK KEPADA TUAN MEREKA, YAITU REHABEAM, RAJA YEHUDA, kemudian mereka akan membunuh aku dan akan kembali kepada Rehabeam, raja Yehuda. Sesudah menimbang-nimbang, maka raja membuat dua anak lembu jantan dari emas dan ia berkata kepada mereka: “Sudah cukup lamanya kamu pergi ke Yerusalem. Hai Israel, lihatlah sekarang allah-allahmu, yang telah menutun engkau keluar dari tanah Mesir.” (1 Raja-raja 12:26-28).  

			Yerobeam menunjuk Rehabeam sebagai tuan atas rakyat. Di dalam  hatinya ia tahu bahwa Rehebeam adalah raja yang sah. Rasa takut bahwa rakyat akan kembali kepada raja mereka yang sahlah yang membuatnya membuat berhala di Dan dan Betel. Ketika Anda mengambil setengah dari gereja seseorang dan menggunakannya untuk memulai sebuah gereja, Anda bukanlah pemimpin yang sah dari orang-orang tersebut. Pemimpin sah mereka adalah orang yang memiliki mereka sebelum Anda melepaskan diri. 

			Ketika Anda menghancurkan gereja seseorang dan mengganti namanya, Anda bukanlah pemimpin yang sah dari orang-orang itu. 

			Ketika Anda memimpin seorang pemberontak yang menentang bapak Anda, dan menipu sekelompok orang untuk mengikuti Anda, Anda bukanlah pemimpin kelompok yang sah.

			Mengapa Anda bukan pemimpin yang sah dari kelompok itu? Karena Anda tidak melahirkan mereka tetapi Anda mencuri mereka. Sesungguhnya, Anda bukanlah seorang pemimpin tetapi pencuri dan kutukan seorang pencuri akan berlaku dalam kehidupan Anda. Jika gereja Anda didasarkan pada pemberontakan dan ketidaksetiaan, Anda tidak lebih dari seorang pemberontak. Seorang pemberontak bukanlah seorang pemimpin yang sah dari siapa pun. Itulah sebabnya pembuat kudeta menjadi begitu brutal dan sadis. Jika Anda bukanlah seorang pemimpin yang sah, mudah bagi orang-orang untuk berpaling dari Anda dan Yerobeam mengetahui dengan baik tentang hal itu. Itulah sebabnya para pemimpin yang tidak sah seringkali berusaha untuk melakukan pembunuhan dan pembantaian masal. Banyak negara di Afrika dipimpin oleh para pemimpin yang tidak sah, yang mendapatkan kekuasaan melalui kudeta dan perang saudara. Otoritas mereka yang tidak sah diperluas dengan membunuh orang-orang dan membantai siapa pun yang dianggap sebagai suatu ancaman. Dalam gereja, otoritas yang tidak sah sulit dipertahankan. 

			Pada suatu hari, saya mengunjungi gereja cabang dari sebuah denominasi yang telah direbut oleh pendeta penduduk. Pendeta ini (yang tidak mendirikan gereja), telah menghapus nama gereja dan mengklaim kepemilikan atas sesuatu yang bukan miliknya. Ketika saya berdiri di ruangan gereja, saya memperingatkan dia bahwa ia sedang melakukan sesuatu yang salah. Saya memberitahu dia bahwa ia tidak boleh mencuri seluruh jemaat orang lain. Ia tidak setuju dengan saya dan sebaliknya memberitahu saya bahwa Tuhan telah memberikan kepadanya tanda bahwa Tuhan beserta dia. Ia membawa saya keluar menuju tempat parkir mobil dan menunjukkan kepada saya sebuah mobil baru yang mengkilat yang telah diberikan oleh seseorang kepadanya sebagai hadiah karena telah memberontak terhadap hamba Tuhannya. Pendeta ini tetap teguh mempertahankan dirinya sebagai pemimpin yang tidak sah dari gereja tersebut. Bagaimana pun juga, otoritas yang tidak sah tidak mudah dipertahankan. Ia tidak mampu mengendalikan rekan-rekan, para tua-tua, dan jemaat. Setelah beberapa saat lamanya gereja dan para pendetanya bangkit dan mengusirnya dari gereja.

			Pada kesempatan lain, saya diundang untuk berkhotbah di suatu tempat di Ghana. Saya menyadari bahwa gereja ini tidak bertumbuh. Pendetanya selalu mengalami perpecahan di gerejanya. Ia tidak mengerti apa yang sedang terjadi. “Mengapa gereja saya tidak bertumbuh?” tanyanya. Beberapa anggota yang berpengaruh di gerejanya baru saja meninggalkan gereja dan ia hancur hati. 

			“Apa yang sedang terjadi?” ia bertanya. “Setiap kali saya mengambil dua langkah maju sepertinya saya mengambil tiga langkah mundur.”

			Dalam sekejap, saya teringat bagaimana ia memulai gerejanya. Sebelumnya ia adalah pendeta pembantu selama bertahun-tahun dan pada suatu hari ia meninggalkan pendeta seniornya dengan membawa serta sebagian besar jemaat, termasuk anggota-anggota gereja yang paling berpengaruh. Pada kenyataannya, ia pergi dengan para pendukung dan penyandang dana utama dari pendetanya. Penyandang dana utama dari pendeta seniornya menjadi pendukung utamanya. Jelaslah bahwa ia bukan seorang pemimpin yang sah dari orang-orang tersebut, namun ia menginginkan untuk membangun sebuah jemaat yang stabil, setia dan bertumbuh dengan orang-orang curian ini. Selama beberapa tahun, ia mengalami perpecahan demi perpecahan, tidak pernah mampu mendapatkan kendali yang stabil atas jemaat kecil itu. Adalah penting bahwa Anda adalah kapten kapal Anda yang sah. 

			12.	Tuhan mungkin mengizinkan orang-orang meninggalkan Anda karena mereka     melihat Anda pernah meninggalkan orang-orang lain dan ingin agar Anda belajar dari apa yang pernah Anda lakukan.

			Orang-orang meninggalkan Anda karena mereka mempelajarinya dari Anda. Pada akhirnya orang-orang melakukan apa yang mereka lihat Anda lakukan. Itulah sebabnya Daud menolak untuk membunuh Saul. Jika Daud membunuh Saul, ia akan membuat preseden untuk membunuh raja-raja. Saul telah membuat suatu kesalahan dan saat itu dikuasai oleh roh jahat dan tidur di rumah-rumah para petenung. Tetapi ini hanyalah masalah waktu sebelum Daud membuat kesalahan yang sama yang layak mendapatkan hukuman yang sama. Mungkin, satu hal yang seharusnya paling menuntun tindakan-tindakan Anda adalah bahwa orang-orang di sekeliling Anda belajar dari apa yang Anda lakukan. Perhatikan bagaimana Zimri, panglima pasukan kereta menggulingkan Raja Ela dan menjadi raja menggantikan dia. Tidak lama setelah itu, rakyat bangkit untuk menggulingkan Zimri dan menjadikan Omri, panglima tentara menjadi raja. 

			Zimri menggulingkan Raja

			ZIMRI, PEGAWAINYA, yang menjadi panglima atas setengah dari pasukan kereta, MENGADAKAN PERSEPAKATAN melawan dia. Ketika ia minum-minum sampai mabuk di Tirza, di rumah Arza yang menjadi kepala istana di Tirza, datanglah Zimri, lalu membunuh dia dalam tahun kedua puluh tujuh zaman Asa, raja Yehuda, dan ia menjadi raja menggantikan dia. 

			1 Raja-raja 16:9-10

			Rakyat Menggulingkan Zimri

			Dalam tahun kedua puluh tujuh zaman Asa, raja Yehuda, Zimri menjadi raja. Ia memerintah tujuh hari lamanya di Tirza, sedang rakyat berkemah mengepung ..…

			Setelah RAKYAT YANG BERKEMAH ITU MENDENGAR orang mengatakan: “Zimri telah mengadakan persepakatan dan ia pun telah membunuh raja,” maka pada hari itu juga, di tempat perkemahan, seluruh Israel menobatkan Omri, panglima tentara, menjadi raja atas Israel. 

			Kemudian Omri dengan seluruh Israel maju dari Gibeton, dan mereka mengepung Tirza.

			Segera sesudah Zimri melihat, bahwa kota itu telah direbut, masuklah ia ke dalam puri istana raja, lalu membakar istana raja itu sedang ia sendiri ada di dalamnya, dan ia mati.

			Oleh karena dosa-dosa yang telah dilakukannya dengan melakukan apa yang jahat di mata TUHAN serta hidup menurut tingkah laku Yerobeam dan menurut dosa Yerobeam yang mengakibatkan orang Israel berdosa pula. 

			1 Raja-raja 16:15-19

			13.	Tuhan mungkin mengizinkan orang-orang meninggalkan Anda karena Anda kurang berhikmat dan kurang memiliki kemampuan untuk memimpin.

			Pemimpin yang bodoh dapat menghapuskan tahun-tahun kerja keras dan pembangunan. Apabila seorang yang tidak bijaksana menjadi pemimpin, maka malapetaka segera akan terjadi. Salomo memprediksi datangnya seorang anak laki-laki yang bodoh yang bernama Rehabeam. “Aku membenci segala usaha yang kulakukan dengan jerih payah di bawah matahari, sebab aku harus meninggalkannya kepada orang yang datang sesudah aku. Dan siapakah yang mengetahui apakah orang itu berhikmat atau bodoh? MESKIPUN DEMIKIAN IA AKAN BERKUASA ATAS SEGALA USAHA YANG KULAKUJKAN DI BAWAH MATAHARI DENGAN JERIH PAYAH DAN DENGAN MEMPERGUNAKAN HIKMAT. Ini pun sia-sia. (Pengkhotbah 2:18-19).  

			Salomo tahu bahwa seorang yang bodoh di atas takhtanya akan menghilang dan membubarkan segala yang telah dibangunnya dengan susah payah. Memang ia benar. Dengan datangnya seorang pemimpin yang bodoh, akumulasi kekayaan terbesar dan properti paling megah yang pernah diketahui orang akan lenyap.  

			Mungkin yang lebih tragis, anak yang bodoh membubarkan kerajaan itu sendiri. Dalam beberapa bulan pertama setelah mengambil alih kerajaan, ia mengambil keputusan-keputusan yang tidak bijaksana yang menuntun kepada perpecahan keluarga Israel. Israel tidak pernah sama lagi sejak masa Rehabeam.  

			Saya tahu Anda mungkin tidak mau mengakuinya, tetapi mungkin kurangnya hikmat Andalah yang menyebabkan terjadinya perpecahan terus menerus di dalam gereja Anda. Mungkin karena ketidakmampuan Anda untuk mengelola dan memimpin dengan bijaksana membuat orang-orang meninggalkan Anda.

			Pada suatu hari, saya memperhatikan ratusan orang berkumpul di kedutaan negara-negara Eropa dan Amerika.  

			Saya bertanya kepada diri saya sendiri, “Mengapa begitu banyak orang ingin meninggalkan Afrika?  Mengapa begitu banyak orang ingin pergi ke Eropa? Apakah karena cuaca di Afrika buruk? Apakah cuaca di Eropa lebih baik?”

			Jawabannya adalah  “tidak”! 

			Mereka ingin melarikan diri dari kepemimpinan yang buruk yang lazim di belahan Afrika. Mereka ingin menjalani kehidupan di bawah kepemimpinan yang berbeda – dan Anda tidak bisa menyalahkan mereka tentang hal itu. Siapa yang tidak mau pergi dari sebuah dunia yang kejam yang dipimpin oleh para pemimpin yang kekurangan hikmat untuk menciptakan kedamaian, stabilitas, kekayaan dan kemakmuran bagi rakyatnya?  

			Inilah yang terjadi ketika orang-orang meninggalkan gereja. Mereka melarikan diri dari kepemimpinan kita yang buruk dan ugal-ugalan. Mereka sedang melarikan diri dari sebuah gereja yang dipimpin oleh para pemimpin yang kekurangan hikmat untuk menciptakan kedamaian, stabilitas, kekayaan dan kemakmuran bagi anggota-anggotanya! Rekan-rekan pendeta Anda mungkin meninggalkan Anda karena sedang berusaha keluar dari kepemimpinan Anda yang buruk dan tidak bijaksana. 

			14.	Tuhan mungkin mengizinkan orang-orang meninggalkan Anda sebagai suatu penghukuman atas hidup Anda.

			Ada masa-masa ketika perginya orang-orang diizinkan oleh Tuhan sebagai penghukuman atas dosa-dosa Anda. Hal ini mungkin membingungkan karena kita semua tahu bahwa Tuhan membenci pemberontakan. 

			Akibat dari pemberontakan sangat menghancurkan dan itulah sebabnya mengapa Tuhan kadang kala menggunakannya sebagai suatu penghukuman. Tetapi, perhatikan juga bahwa orang-orang yang bangkit dalam pemberontakan juga pada akhirnya akan dihukum karena telah bersikap memberontak. 

			Karena dosa-dosa Yerobeam yang berat, Tuhan mengizinkan seorang konspirator bernama Baesa berhasil memberontak dan memusnahkan seluruh keluarga Yerobeam. 

			Namun demikian, di kemudian hari Tuhan juga menghukum Baesa atas pemberontakannya. Kemudian Zimri dibangkitkan untuk memberontak dan menghancurkan kerajaan Baesa. 

			Baesa Menghancurkan Nadab Sebagai Suatu Penghukuman Terhadap Yerobeam

			Dan Nadab, anak Yerobeam, menjadi raja atas Israel dalam tahun kedua zaman Asa, raja Yehuda. Ia memerintah atas Israel dua tahun lamanya. Ia melakukan apa yang jahat di mata TUHAN, serta hidup menurut tingkah laku ayahnya dan menurut dosa ayahnya, yang mengakibatkan orang Israel berdosa pula. 

			DAN BAESA BIN AHIA, DARI KAUM ISAKHAR, MENGADAKAN PERSEPAKATAN MELAWAN DIA. BAESA MENEWASKAN DIA DI GIBETON yang termasuk wilayah orang Filistin, sedang Nadab dan seluruh Israel mengepung Gibeton itu. 

			Baesa membunuh dia dalam tahun ketiga zaman Asa, raja Yehuda, dan menjadi raja menggantikan dia. Segera sesudah ia menjadi raja, IA MEMBUNUH SELURUH KELUARGA YEROBEAM; tidak ada yang bernafas yang ditinggalkannya hidup dari pada Yerobeam, sampai dipunahkannya semuanya, sesuai dengan firman TUHAN yang diucapkan-Nya dengan perantaraan hamba-Nya Ahia, orang Silo itu, OLEH KARENA DOSA-DOSA YANG TELAH DILAKUKAN YEROBEAM, yang mengakibatkan orang Israel berdosa pula, oleh sebab sakit hati yang ditimbulkannya pada TUHAN Allah Israel.

			1 Raja-raja 15:25-30

			Zimri Menghancurkan Baesa Sebagai Suatu Penghukuman Terhadap Baesa

			Pada waktu ia menjadi raja itu, segera sesudah ia duduk di atas takhtanya, ia membunuh seluruh keluarga Baesa. Tidak ada seorang laki-laki pun dari padanya yang ditinggalkannya hidup, juga kaumnya, dan teman-temannya. DEMIKIANLAH ZIMRI MEMUNAHKAN SELURUH KELUARGA BAESA, sesuai dengan firman TUHAN yang diucapkan-Nya kepada Baesa dengan perantaraan nabi Yehu, OLEH KARENA SEGALA DOSA YANG TELAH DILAKUKAN BAESA DAN ELA, ANAKNYA; yang mengakibatkan orang Israel berdosa pula, sehingga mereka menimbulkan sakit hati TUHAN, Allah Israel dengan dewa-dewa kesia-siaan mereka. 

			1 Raja-raja 16:11-13

			15. 	Tuhan mungkin mengizinkan orang-orang meninggalkan Anda karena Anda tidak segera menangani ketidaksetiaan.  

			Oleh karena hukuman terhadap perbuatan jahat tidak segera dilaksanakan, maka hati manusia penuh niat untuk berbuat jahat. 

			Pengkhotbah 8:11

			Ketidaksetiaan adalah suatu keadaan darurat secara rohani. Hal itu harus ditangani dengan cepat sebelum hal itu bertumbuh dan mencemarkan orang-orang lainnya. Ada banyak pepatah yang mengungkapkan fakta ini - “satu apel buruk merusak sekumpulan apel”; “sedikit ragi mengkhamirkan seluruh adonan” adalah beberapa diantaranya.  

			Ketidaksetiaan adalah situasi yang mencemarkan dan mengkontaminasi, yang mengubah sifat dasar dari segala sesuatu dan setiap orang. Adalah penting bagi Anda untuk menanganinya secepat mungkin. Kalau tidak, segala sesuatu dalam pelayanan Anda akan berubah. 

			Ketika orang-orang digigit oleh seekor ular kobra, mereka segera berlari. Mereka akan berlari bermil-mil jauhnya, berusaha untuk tiba di rumah sakit terdekat sebelum bisa ular itu menewaskan mereka. Satu-satunya harapan mereka adalah tiba di rumah sakit sebelum bisa ular itu menewaskan mereka. 

			Itulah sifat dasar dari racun dan itu juga sifat dasar dari ketidaksetiaan. Situasi itu darurat! Anda tidak dapat membiarkan jemaat Anda dicemarkan oleh sikap negatif dari para pemimpin yang tidak setia. Anda tidak dapat membiarkan orang-orang yang menunjukkan tanda-tanda ketidaksetiaan berkeliaran dengan bebas. Anda tidak boleh melakukan hal itu!

			Salomo segera menangani ketidaksetiaan. Itulah sebabnya ia mengeksekusi pamannya, Yoab, kakaknya Adonia, dan Simei pada kesempatan pertama. Ia tahu bahwa membiarkan orang-orang itu sangat berbahaya. Ia tahu adalah berbahaya mengakomodir orang-orang yang telah menunjukkan keinginan untuk menggulingkan dirinya. 

			Mungkin KELAMBANAN Anda dalam menangani ketidaksetiaanlah yang memungkinkan orang-orang yang tidak setia memiliki akses dalam pelayanan Anda. Bacalah sendiri bagaimana Salomo menangani dengan segera tiga unsur berbahaya dalam kerajaannya: Adonia, Yoab, dan Simei

			Salomo Menangani Adonia Dengan Segera

			Tetapi raja Salomo menjawab ibunya: “Mengapa engkau meminta hanya Abisag, gadis Sunem itu, untuk Adonia? Minta jugalah untuknya kedudukan raja! Bukankah dia saudaraku yang lebih tua, dan dipihaknya ada imam  Abyatar dan Yoab, anak Zeruya?” 

			Lalu bersumpahlah raja Salomo demi TUHAN: “Beginilah kiranya Allah menghukum aku, bahkan lebih daripada itu, jika Adonia tidak membayarkan nyawanya dengan permintaan ini! 

			Oleh sebab itu, demi TUHAN yang hidup, yang menegakkan aku dan mendudukkan aku di atas takhta Daud, ayahku, dan yang membuat bagiku suatu keluarga seperti yang dijanjikan-Nya: pada hari ini juga Adonia harus dibnunuh.” Lalu raja Salomo menyerahkan hal itu kepada Benaya bin Yoyada; orang ini memancung dia sehingga mati. 

			1 Raja-raja 2:22-25

			Salomo Menangani Yoab Dengan Segera

			Kemudian diberitahukanlah kepada Salomo, bahwa Yoab sudah lari ke kemah TUHAN, dan telah ada di samping mezbah. Lalu Salomo menyuruh Benaya bin Yoyada: “Pergilah, pancung dia.” 

			1 Raja-raja 2:29

			Salomo Menangani Simei Dengan Segera

			Kemudian kata raja kepada Simei: “Engkau sendiri tahu dalam hatimu segala kejahatan yang kauperbuat kepada Daud, ayahku, maka TUHAN telah menanggungkan kejahatanmu itu kepadamu sendiri. Tetapi diberkatilah kiranya raja Salomo dan kokohlah takhta Daud di hadapan TUHAN sampai selama-lamanya.” Raja memberi peirntah kepada Benaya bin Yoyada, lalu keluarlah Benaya, dipancungnya Simei sehingga mati. Demikianlah kerajaan itu kokoh di tangan Salomo. 

			1 Raja-raja 2:44-46
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